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ABSTRAK 

 

 

Reca Risalena :  Peramalan Jumlah Ekspor Ikan Tuna di Indonesia                                    

                            Menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel  

                            Tipe Brown 

 

Ikan tuna merupakan salah satu potensi hasil laut yang menjadi andalan 

Indonesia. Tingginya permintaan produk ikan tuna menjadikan peluang besar 

untuk Indonesia menjadi produsen pengekspor ikan tuna. Hasil ekspor ikan tuna 

merupakan salah satu pemberi kontribusi pada devisa negara. Oleh karena itu 

diharapkan produksi ikan tuna dapat terus meningkat dari tahun ke tahun, agar 

dapat meningkatkan devisa dalam bentuk ekspor ikan tuna. Untuk itu demi 

menjaga kestabilan produksi ikan tuna diperlukan peramalan agar pemerintah 

dapat membuat  perencanaan untuk memenuhi jumlah ekspor ikan tuna di masa 

yang akan datang. Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa 

peramalan jumlah ekspor ikan tuna Indonesia dari tahun 2015 sampai 2020 

dengan peramalan menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe 

Brown? Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian yaitu mengetahui 

model ramalan dan meramalkan jumlah ekspor ikan tuna di Indonesia 

menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown dari tahun 

2015 sampai tahun 2020 dari model yang telah dibentuk. 

Metode peramalan yang digunakan adalah Metode Eksponensial Tripel 

Tipe Brown. Metode Eksponensial Tripel Tipe Brown adalah metode yang 

bersifat trend kuadratik dan memiliki tiga proses pemulusan. Metode ini 

menggunakan parameter pemulusan α, dengan ukuran ketetapan model yaitu 

memilih MSE yang terkecil. Hasil analisis peramalan ekspor ikan tuna di 

Indonesia dengan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown diperoleh 

model peramalan sebagai berikut : 

            
 

 
   

                             

Hasil pengolahan data jumlah ekspor ikan tuna dengan MSE yang terkecil 

pada α = 0,206. Hasil ramalan yang didapatkan untuk meramalkan 6 tahun yang 

akan datang pada jumlah ekspor ikan tuna di Indonesia menggunakan Metode 

Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown yaitu berkisar antara 228.589 ton 

sampai 331.353 ton.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Menurut 

Badan Pusat Statistika (2015:3), wilayah laut seluas tersebut memiliki luas 6,32 

juta km
2
 yang terdiri dari wilayah teritorial sebesar 3,37 juta km

2
 dan wilayah 

Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) 2,94 juta km
2
. Wilayah laut 

Indonesia akan menjadi negara besar, bila mampu menjaga dan memanfaatkan 

potensi kelautan yang sangat besar. Potensi laut yang dimiliki yaitu ikan dan 

biota lainnya, terumbu karang, hutan mangrove, pulau-pulau kecil, minyak dan 

gas, bahan tambang, mineral.  

Potensi laut berpeluang besar dalam usaha perikanan dengan memiliki 

prospek yang baik. Jika kontribusi perikanan terus mengalami kenaikan, maka 

perikanan Indonesia mempunyai perikanan bernilai ekonomis tinggi seperti 

tuna, cakalang, udang, tongkol, tenggiri, kakap, cumi-cumi, ikan-ikan karang 

(kerapu, baronang, udang barong/lobster), ikan hias dan keanekaragaman 

rumput laut. Hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara 

yang kaya akan sumber daya perikanan dan salah satu tumpuan utama dan 

sumber pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Menurut Kementerian Kelautan Perikanan (KKP) (2015:145), pada 

tahun 2014, potensi perikanan telah mencapai nilai ekspor sebesar 1,27 ton 

dengan nilai US$ 4,64 miliyar. Meskipun secara makro ekonomi terjadi 

peningkatan volume produksi, nilai ekspor, dan sumbangan bidang kelautan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Namun kondisi sebagian besar 

1 
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(sekitar 70%) nelayan, pembudidaya ikan dan masyarakat bahari masih 

terjebak miskin.  

Ekspor perikanan yang akan dikirim ke luar negeri yaitu berupa ikan, 

udang dan berbagai jenis hewan laut lainnya. Ekspor ikan akan diolah sebagai 

bahan makanan dan dikirim di berbagai negara yang berada di benua Asia 

hingga ke benua Amerika dan benua Eropa. Sehingga banyak negara asing 

yang menyukai mutu dari ikan-ikan laut Indonesia.  

Salah satu hasil ekspor dari potensi perikanan yaitu ikan tuna. Ikan tuna 

pada umumnya diekspor dalam bentuk mentah atau bentuk segar, produk beku, 

loin, steak beku dan produk dalam kaleng. Di Jepang ikan tuna dijadikan 

sebagai makanan yang bergengsi, dimana mereka mengonsumsi ikan tuna 

dalam bentuk mentah. Ikan tuna dapat menjadi pengganti makanan dengan 

kandungan gizi yang tinggi, berprotein dan vitamin tinggi. Ikan tuna juga 

bermanfaat bagi tubuh manusia, terutama untuk menyehatkan jantung, 

mencegah kanker, dan meningkatkan fungsi kognotif otak. 

Ikan tuna termasuk dalam keluarga Scombroidae, tubuhnya seperti 

cerutu mempunyai dua sirip pungung, sirip depan yang biasanya pendek dan 

terpisah dari sirip belakang. Ikan tuna termasuk perenang cepat dan terkuat di 

antara ikan yang berangka tulang. Penyebaran ikan tuna dimulai dari laut 

merah, laut India, Malaysia, Indonesia dan sekitarnya.    

Ikan tuna yang hidup di perairan laut Indonesia dikelompokkan menjadi 

dua jenis, yakni ikan tuna besar dan ikan tuna kecil. Ikan tuna besar meliputi 

madidihang, albakora, tuna mata besar, dan tuna sirip biru selatan. Sementara 
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itu, ikan tuna kecil terdiri dari cakalang, tongkol, tongkol kecil dan ikan abu-

abu. 

Ikan tuna mempunyai daerah penyebaran yang sangat luas atau hampir 

di semua daerah tropis maupun subtropis. Dari segi rasa, ikan tuna di perairan 

tropis lebih manis dibandingkan dengan perairan subtropis. Ikan tuna telah 

menjadi andalan dalam potensi perikanan laut Indonesia. Tingginya permintaan 

produksi ikan tuna menjadikan peluang besar untuk Indonesia sebagai 

pengekspor ikan tuna.  

Menurut Menko Maritim dan Sumber Daya (2016), Indonesia memiliki 

kontribusi cukup signifikan dalam bisnis tuna dengan mengekspor sebesar 

209.410 ton dan nilai ekspor mencapai 768,4 juta USD pada tahun 2013. 

Tentunya nilai ekonomi dari perdagangan produk perikanan tuna Indonesia ini 

sangat besar dan menjadi peluang yang baik bagi para pelaku usaha tuna 

Indonesia. Oleh karena itu, KKP mampu meningkatkan jumlah produksi tuna 

sehingga dapat meningkatkan jumlah ekspor ikan tersebut untuk memenuhi 

kebutuhan global. 

Menurut KKP (2014), sebanyak 70% produksi ikan tuna diekspor ke 

Amerika dan Jepang. Hal ini dapat dikatakan permintaan ekspor ikan tuna 

cukup tinggi. Tujuan negara pengekspor ikan tuna selain Jepang dan Amerika 

yaitu Jerman, Netherlands¸ Perancis, Singapura, Philipina, Malaysia, China dan 

Thailand. 

Meningkatnya permintaan ekspor ikan tuna, mengakibatkan terjadinya 

peningkatan devisa negara. Hal ini menjadikan tuna sebagai salah satu 
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komoditi penggerak perekonomian di Indonesia. Potensi ini perlu 

dikembangkan agar menjadi sumber pendapatan negara bertambah, dengan 

bertambahnya devisa negara maka pertumbuhan perekonomian di Indonesia 

akan membaik. Peningkatan yang terjadi jumlah ekspor ikan tuna di Indonesia 

dapat terlihat sebagai berikut :  
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Gambar 1. Analisis Trend Kudratis Jumlah Ekspor Ikan Tuna di 

                    Indonesia Tahun 2004-2014 
 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa ekspor ikan tuna di Indonesia meningkat 

secara fluktuatif. Plot data terlihat meningkat tentu merupakan suatu hal yang 

cukup positif untuk penambahan devisa negara dan pendapatan negara. 

Penambahan ini sangat diperlukan untuk perencanaan pemerintah pada tahun 

berikutnya. Oleh karena itu, perlu diramalkan agar dapat memperkirakan 

ekspor ikan tuna pada masa yang akan datang. Perkiraan ekspor ikan tuna dapat 

membantu pemerintah dalam membuat perencanaan dan pengambilan tindakan 

yang tepat agar ekspor ikan tuna dapat meningkatkan pendapatan negara, 
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devisa negara, dan memperkirakan keadaan perekonomian di masa akan 

datang.  

Jumlah ekspor ikan tuna masa mendatang perlu diperkirakan agar 

pemerintah bisa mengambil beberapa perencanaan ke depan. Seperti keputusan 

dalam melakukan upaya peningkatan untuk memenuhi permintaan eskpor ikan 

tuna dan langkah dalam menetapkan harga ikan tuna. Salah satu statistik yang 

dapat meramalkan masalah ini adalah metode peramalan. 

Metode peramalan adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

mengukur atau memperkirakan kejadian dimasa yang akan datang. Metode 

peramalan ini terbagi atas dua, yaitu peramalan kualitatif dan peramalan 

kuantitatif. Peramalan kualitatif yaitu peramalan yang didasarkan pada 

pemikiran, perkiraan, pengetahuan dan pengalaman dari sejumlah orang yang 

telah terlatih secara khusus. Sedangkan peramalan kuantitatif yaitu peramalan 

yang didasarkan atas data kuantitatif masa lalu.  

Menurut Makridarkis (1999: 8), peramalan kuantitatif terbagi dua, yaitu 

metode regresi dan deret waktu. Pada metode regresi mengasumsikan bahwa 

faktor yang diramalkan menunjukkan suatu hubungan sebab akibat satu atau 

lebih variabel bebas. Sedangkan metode deret waktu pendugaan masa depan 

dilakukan berdasarkan nilai masa lalu. 

Metode deret waktu terdiri dari beberapa metode seperti Metode 

Pemulusan, Metode Box Jenkins, dan Metode Dekomposisi. Metode 

pemulusan dapat dilakukan dengan dua pendekatan yakni Metode Perataan 

(Average) dan metode Pemulusan Eksponensial (Exponential Smoothing). 
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Metode Pemulusan Eksponensial merupakan suatu metode yang menunjukkan 

pembobotan parameter menurun secara eksponensial terhadap nilai 

pengamatan yang lebih lama.  

Pemulusan eksponensial terdiri dari metode pemulusan eksponensial 

tunggal, metode pemulusan eksponensial ganda, dan metode pemulusan 

eksponensial tripel. Metode pemulusan eksponensial tunggal hanya digunakan 

untuk deret waktu yang stasioner. Metode pemulusan eksponensial ganda 

digunakan untuk deret waktu yang non stasioner (trend). Sedangkan metode 

pemulusan eksponensial tripel digunakan untuk deret data trend kuadratik. 

Data jumlah ekspor ikan tuna di Indonesia merupakan suatu data deret 

waktu yang dikumpulkan sepanjang waktu yang berurutan membentuk pola 

trend dan pola data juga mengalami kuadratik. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui jumlah ekspor ikan tuna di Indonesia 6 tahun ke depan dapat 

menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown.  

Metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran jumlah ekspor ikan 

tuna di Indonesia dimasa mendatang secara sistematis dan statistik. Dimana 

peramalan ini di harapkan mampu membantu, mempengaruhi, dan dijadikan 

pedoman bagi pihak Kementerian Perikanan Kelautan Republik Indonesia 

dalam pengambilan keputusan dan kebijakan dalam meramalkan jumlah ekspor 

ikan tuna untuk beberapa tahun mendatang. Untuk itu penelitian ini diberi judul 

“Peramalan Jumlah Ekspor Ikan Tuna di Indonesia Menggunakan 

Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah berapa peramalan jumlah ekspor ikan tuna di Indonesia  

dari tahun 2015-2020 menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel 

Tipe Brown ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui model ramalan jumlah ekspor ikan tuna di Indonesia 

menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown.   

2. Meramalkan jumlah ekspor ikan tuna di Indonesia menggunakan Metode 

Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown dari tahun 2015-2020 dari 

model yang telah dibentuk. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman materi bagi penulis 

dalam menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. 

2. Bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam penetapan rencana dalam 

pengambilan keputusan terhadap ekspor ikan tuna agar dapat 

mengantisipasi kesenjangan antara besarnya ekspor ikan  dengan 

perekonomian masyarakat. 

3. Diharapkan dapat menjadi bahan studi kasus bagi pembaca dan acuan bagi 

mahasiswa serta dapat memberikan bahan referensi bagi pihak 

perpustakaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang di dapat pada penelitian ini adalah: 

1. Model pemulusan eksponensial tripel tipe brown untuk jumlah ekspor ikan 

tuna di Indonesia yaitu sebagai berikut :  

       (       )         
 

 
   

                             

dengan:         m     =  jumlah periode ke depan yang diramalkan 

mtF   
=  ramalan ekspor yang akan datang 

ta
    

=  nilai rata-rata yang disesuaikan untuk periode  t 

tb
   

=   trend pemulusan ganda 

tc
   

=   trend pemulusan tripel 

2. Hasil ramalan jumlah ekspor ikan tuna di Indonesia untuk 6 tahun yang akan 

datang dari 2015-2020 dengan menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial 

Tripel Tipe Brown mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dimana peningkatan 

jumlah ekspor ikan tuna pada tahun 2015 sebesar  228,589 ton  dan pada tahun 

2020 sebesar 331,353 ton. Diharapkan mampu memenuhi permintaan jumlah 

ekspor ikan tuna untuk diekspor ke negara lain. Meningkatnya permintaan jumlah 

ekspor ikan tuna maka meningkat pula devisa negara serta pendapatan negara. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran guna 

meningkatkan kualitas penelitian-penelitian yang akan datang. Saran-saran 

tersebut sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah khususnya Kementrian Kelautan 

Perikanan agar dapat membuat pertimbangan dari peramalan jumlah ekspor ikan 

tuna tahun 2015-2020 sehingga pemenuhan kebutuhan jumlah ekspor ikan tuna 

dapat ditingkatkan dari tahun ke tahun agar dapat meningkatan devisa negara serta 

pendapatan negara. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, apabila berminat meramalkan jumlah ekspor ikan tuna 

dapat diteliti dan dianalisa menggunakan metode lain sehingga dapat dibandingkan 

dengan yang peneliti lakukan. 

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya sehubungan dengan data terbaru 

yang dipublikasikan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan. Penulis 

menyarankan untuk hasil ramalan yang lebih baik dilakukan penelitian 

menggunakan data terbaru. 
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